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ABSTRAK 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui apakah dengan media kantong biji tasbih dapat meningkatkan 
kemampuan berhitung pada pembelajaran matematika siswa kelas III SLB Negeri 
Kuala Tungkal. Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus. Pengumpulan data 
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan observasi, dokumentasi, dan 
catatan lapangan.  Jenis data yang dikumpulkan adalah data penelitian kuatitatif 
dengan jenis penelitian tindakan kelas. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan 
bahwa penggunaan media berhitung kantong biji tasbih ini mengalami peningkatan 
pada setiap indikator dengan sesuai batas pencapaian ketuntasan belajar anak. 
Kurang optimalnya kemampuan berhitung pada siswa kelas 3 di SLB Negeri Kuala 
Tungkal adalah penggunaan media pembelajaran yang kurang maksimal. Jadi, 
peserta didik merasa bosan saat kegiatan berhitung. Dan biasanya mereka berhitung 
langsung menggunakan jari-jari mereka . pembelajaran  berhitung pada siswa di SLB 
Negeri Kuala Tungkal juga tidak sesuai dengan tahapan-tahapan dalam berhitung. 
Kegiatan berhitung didalam kelas kurang menyenangkan bagi peserta didik karena 
tidak ada media yang digunakan, kegiatan berhitung langsung menggunakan jari-jari 
mereka dan menulis dibuku mereka masing-masing, dan metode yanng digunakan 
kurang menarik. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan salah satu bentuk upaya sadar yang tujuannya untuk 
menyiapkan subyek pendidikan dalam menghadapi lingkungan yang terus mengalami 
perubahan. Pendidikan adalah usaha sadar yang sistematis yang dilakukan oleh orang- 
orang yang diserahi tanggung jawab untuk mempengaruhi peserta didik agar mempunyai 
sifat dan tabiat sesuai dengan cita- cita pendidikan (Munib,2007).  Pada prosesnya, sekolah 
diciptakan untuk memberikan pengajaran kepada anak (murid) dengan pengawasan 
beberapa pendidik (guru) dengan tujuan tertentu. Tujuan tersebut untuk membentuk anak 
(murid) agar mengalami kemajuan dan perkembangan pengetahuan. Perkembangan dari 
pengetahuan tersebut diperoleh dengan proses pembelajaran. Pembelajaran dikelas 
merupakan peranan penting untuk mencapai kualitas pembelajaran karena pembelajaran 
dikelas merupakan cara dari segala upaya untuk mencapai kualitas pendidikan yang 
diharapkan. Dengan begitu, guru sangat berperan penting sebagai pengajar dan mengelola 
kelas agar pembelajaran dapat berjalan dengan  baik dan efektif serta  dapat memberikan 
hasil yang optimal. Berhitung merupakan bagian dari matematika, yang sangat diperlukan 
dalam kehidupan sehari-hari, terutama konsep bilangan yang merupakan dasar bagi 
pengembangan kemampuan matematika maupun kesiapan untuk mengikuti pendidikan 
dasar (Farihah, 2017). Berhitung merupakan pelajaran yang umumnya berupa konsep-
konsep yang abstrak, sehingga diperlukan penciptaan suasana belajar yang kondusif antara 
lain melalui kerjasama dari anggota kelompok untuk membantu mengerjakan dalam 
penyelesaian soal-soal perhitungan. Penjumlahan dan pengurangan merupakan operasi 
hitung yang mendasar sehingga menjadi landasan untuk mempelajari operasi-operasi hitung 
yang lebih tinggi, seperti perkalian, pembagian, dan operasi-operasi lainnya.  
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Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang dalam proses pertumbuhan atau 
perkembangan mengalami kelainan atau penyimpangan fisik mental-intelektual sosial atau 
emosional dibanding dengan anak-anak lain seusianya, sehingga mereka memerlukan 
pelayanan khusus. (Nathan & Scobell, 2012).  Pada anak tunagrahita ringan yang memiliki 
IQ antara 50-70 yang masih mempunyai potensi untuk berkembang dalam kemampuan 
akademik disekolah, seperti membaca, menulis, berhitung,  dan dapat di didik keterampilan 
hidup sehari-hari. Pembelajaran berhitung pada anak tunagrahita ringan hendaknya guru 
menggunakan sesuatu yang konkrit, mudah dipahami, menggunakan contoh-contoh yang 
sederhana, menggunakan bahasa yang mudah dipahami dan dilengkapi dengan alat peraga, 
dilakukan dalam situasi yang menarik dan menyenangkan dengan metode yang berganti-
ganti supaya anak tunagrahita ringan tidak lekas jemu sehingga termotivasi untuk belajar. 
Oleh karena itu penggunaan media kantong biji tasbih  pada pembelajaran berhitung media 
yang tepat, dan media penggunaan kantong biji tasbih  ini agar dapat menjadi efektif dan 
dapat mencapai tujuan dari penanaman konsep berhitung. Media kantong biji tasbih ini yaitu 
media yang dimana anak mengambil kantong yang sudah berisi biji tasbih  dan kemudian 
anak dapat menghitung  biji yang ada didalamnya. Dengan media kantong biji tasbih ini 
merupakan salah satu media yang bisa digunakan untuk pembelajaran berhitung bagi anak 
tunagrahita ringan.  
Dari uraian permasalahan tersebut dapat disimpulkan bahwa perlu adanya tindakan 
penelitian terhadap penggunaan media kantong biji tasbih dalam pembelajaran matematika 
dan untuk meningkatkan kemampuan berhitung siswa tuna grahita  kelas III SLB Negeri 
Kuala Tungkal Kecamatan Tungkal Ilir Kabupaten Tanjung jabung barat. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas. Desain penelitian 
adalah model atau metode yang digunakan peneliti untuk melakukan suatu penelitian yang 
memberikan arah terhadap jalannya penelitian. (Munawaroh, 2015). Desain yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah dengan model siklus Kemmis dan Tanggart yang prosedur kerja 
terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi. Penelitian 
ini dilaksanakan dalam 3 siklus. Yang teknik pengumpula data menggunakan teknik 
observasi, dokumentasi, dan catatan lapangan yang penelitian ini menggunakan subjek 
penelitian siswa kelas III SLB Negeri Kuala Tungkal sebanyak 12 orang.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa kemampuan berhitung menggunakan 
media biji tasbih pada SLB Negeri Kuala Tungkal saat pra siklus dengan siklus pertama 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 1. Kemampuan siswa pra siklus dan siklus 1 
 
No Indikator Pra Siklus Siklus 1 Peningkatan 
1 Membilang/menyebutkan urutan 
bilangan 1-10 
25% 33,3 % 8,3% 
2 Menyebutkan hasil penjumlahan 
dengan benda sampai 10 
17% 33,3% 16,3% 
3 Menyebutkan hasil penjumlahan 
dengan benda sampai 10 
17% 25% 8% 
Jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan menyebutkan/mengurutkan bilangan 1-
10 pada saat pra siklus sebesar 25% dari 12 peserta didik, setelah adanya tindakan terdapat 
peningkatan sebesar 33,3% dari 12peserta didik, maka terjadi peningkatan sebesar 8,3% 
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dari 12 peserta didik. Kemampuan peserta didik dalam menyebutkan hasil penjumlahan 
dengan benda sampai 10 pada saat pra siklus sebesar 17% dari 12 peserta didik, setelah 
adanya tindakan terdapat peningkatan sebesar 33,3% dari 12 peserta didik,  
maka terjadi peningkatan sebesar 16,3% dari 12 peserta didik. Dan yang terakhir 
dalam kemampuan menyebutkan hasil pengurangan dengan benda sampai 10saat pra siklus 
sebesar 17% dari 12 peserta didik, setelah adanya tindakan terdapat peningkatan sebesar 
25% dari 12 peserta didik, maka terjadi peningkatan sebesar 8% dari 12 peserta didik. Dari 
hasil diatas bisa disimpulkan bahawa masing-masing indikator sudah mengalami 
peningkatan. Namun, masing-masing indikator belum mencapai persentase ketuntasan 
belajar anak yakni 70%. Maka perlu adanya tindakan selanjutnya yakni tindakan siklus II. 
Tabel 2. Rekapitulasi Kemampuan Berhitung Menggunakan Media Biji Tasbih Siklus 
Pertama dan Siklus II 
 
No Indikator Siklus I Siklus II Peningkatan 
1 Membilang/menyebutkan 
urutan bilangan 1-10 
33,3 % 47% 13,7% 
2 Menyebutkan hasil 
penjumlahandengan benda 
sampai 10 
33,3 % 47% 13,7% 
3 Menyebutkan hasil 
pengurangan dengan benda 
sampai 10 
25% 33,3% 8,3% 
Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa Kemampuan menyebutkan/mengurutkan 
bilangan 1-10 pada saat siklus pertama (I) sebesar 33,3% dari 12 peserta didik, setelah 
adanya tindakan terdapat peningkatan sebesar 47% dari 12 peserta didik, maka terjadi 
peningkatan sebesar 13,7% dari 12 peserta didik. Kemampuan peserta didik dalam 
menyebutkan hasil penjumlahan dengan benda sampai 10 pada saat siklus pertama (I) 
sebesar 33,3% dari 12 peserta didik, setelah adanyatindakan terdapat peningkatan sebesar 
47% dari 12 peserta didik, maka terjadi peningkatan sebesar 13,7% dari 12 peserta didik. 
Dan yang terakhir dalam kemampuan menyebutkan hasil pengurangan dengan benda 
sampai 10saat pra siklus sebesar 25% dari 12 peserta didik, setelah adanya tindakan 
terdapat peningkatan sebesar 33,3% dari 12 peserta didik, maka terjadi peningkatan sebesar 
8,3% dari 12 peserta didik.Dari hasil diatas bisa disimpulkan bahawa masing-masing 
indikator sudah mengalami peningkatan. Namun, masing-masing indikator belum mencapai 
persentase ketuntasan belajar anak yakni 70%.Maka perlu adanya tindakan selanjutnya 
yakni tindakan siklus III. 
Tabel 3.  Rekapitulasi Kemampuan Berhitung Menggunakan Media Kantong Biji Tasbih 
Siklus Kedua ( II) dan Siklus Ketiga ( III) 
 
No Indikator Siklus II Siklus III Peningkatan 
1 Membilang/menyebutkan 
urutan bilangan 1-10 
47% 75% 28% 
2 Menyebutkan hasil 
penjumlahan dengan benda 
sampai 10 
47% 83,3% 36,3% 
3 Menyebutkan hasil 
pengurangan dengan benda 
sampai 10 
33,3% 75% 41,7% 
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Jadi seperti data diatas dapat disimpulkan bahwa Kemampuan menyebutkan/ 
mengurutkan bilangan 1-10 pada saat siklus pertama (I)sebesar 47%dari 12 peserta didik, 
setelah adanya tindakan terdapat peningkatan sebesar 75%dari 12 peserta didik, maka 
terjadi peningkatan sebesar 28%dari 12 peserta didik. Kemampuan peserta didik dalam 
menyebutkan hasil penjumlahan dengan benda sampai 10 pada saat siklus pertama (I) 
sebesar 47%dari 12 peserta didik, setelah adanya tindakan terdapat peningkatan sebesar 
83,3%dari 12 peserta didik, maka terjadi peningkatan sebesar 36,3%dari 12 peserta didik. 
Dan yang terakhir dalam kemampuan menyebutkan hasil pengurangan dengan benda 
sampai 10 saat pra siklus sebesar 33,3%dari 12 peserta didik, setelah adanya tindakan 
terdapat peningkatan sebesar 75% dari 12 peserta didik, maka terjadi peningkatan sebesar 
41,7%dari 12 peserta didik. Dari hasil diatas bisa disimpulkan bahawa masing-masing 
indikator sudah mengalami peningkatan dan masing-masing indikator sudah mencapai 
persentase ketuntasan belajar anak yakni 70%. 
Tabel 3.  Rekapitulasi Kemampuan Berhitung Menggunakan Media Kantong Biji Tasbih 
 
Indikator Pra Siklus Siklus I Siklus II Siklus III 
Membilang/menyebutkan urutan 
bilangan 1-10 
25% 33,3% 47% 75% 
Menyebutkan hasl penjumlahan 
dengan benda sampai 10 
17% 33,3% 47% 83,3% 
Menyebutkan hasil pengurangan 
dengan benda sampai 10 
17% 25% 33,3% 75% 
Jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan berhitung menggunakan media biji tasbih  
pada siklus III mengalami kenaikan dan sudah mencapai kriteria keberhasilan yakni 70% 
sehingga PTK (penelitian tindakan kelas) ini dirasa cukup dan disudahi dalam penelitian 
tindakan kelas siklus III. Adapun peningkatan pada indikator membilang/menyebutkan urutan 
bilangan 1-10 mencapai 75%dari peserta didik, pada indikator menyebutkan hasil 
penjumlahandengan benda sampai 10 mencapai 83,3% dari peserta didik, dan pada 
indikator menyebutkan hasil pengurangan dengan benda sampai 10 mencapai 75%dari 
peserta didik. Penelitian tindakan kelas (PTK) pada kemampuan berhitung yang 
dilaksanakan pada siswa kelas 3 SLB Negeri Kuala Tungkal ini dapat ditingkatkan 
menggunakan media biji tasbih. Dapat dilihat pada perbedaan hasil belajar yang diperoleh 
dari kegiatan Pra penelitian atau Pra riset dengan hasil penelitian tindakan kelas (PTK) yang 
menggunakan media biji tasbih. Hasil pra riset yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 10 
September  2021  pada siswa kelas 3 SLB Negeri Kuala Tungkal  dapat dikatan masih rendah 
dalam kemampuan berhitung terutama pada indikator membilang/ menyebutkan urutan 
bilangan 1-10, indikator menyebutkan hasil penjumlahan dengan benda sampai 10, dan 
indikator menyebutkan hasil pengurangan dengan benda sampai10. Dapat dilihat dari hasil 
observasi awal peneliti bahwa dari 12 peserta didik yang mendapatkan bintang 3 (BSH) pada 
kemampuan berhitung membilang/ menyebutkan urutan bilangan 1-10 sebanyak 3 peserta 
didik yang mendapatkan bintang 2 (MB) sebanyak 3 peserta didik, dan yang mendapatkan 
bintang 1 (BB) sebanyak 6 peserta didik. Sedangkan hasil dari penelitian tindakan kelas 
(PTK) mengalami peningkatan pada setiap indikator dengan sesuai batas pencapaian 
ketuntasan belajar anak. Kurang optimalnya kemampuan berhitung pada siswa kelas 3 di 
SLB Negeri Kuala Tungkal adalah penggunaan media pembelajaran yang kurang maksimal. 
Jadi, peserta didik merasa bosan saat kegiatan berhitung. Dan biasanya mereka berhitung 
langsung menggunakan jari-jari mereka. Pembelajaran berhitung pada siswa di SLB Negeri 
Kuala Tungkal juga tidak sesuai dengan tahapan-tahapan dalam berhitung. Kegiatan 
berhitung didalam kelas kurang menyenangkan bagi peserta didik karena tidak ada media 
yang digunakan, kegiatan berhitung langsung menggunakan jari-jari mereka dan menulis 
dibuku mereka masing-masing, dan metode yanng digunakan kurang menarik. Sedangkan 
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menurut teori yang diungkapkan oleh Ahmad Susanto dalam buku perkembangan anak usia 
dini tentang tahapan dalam berhitung dijelaskan bahwa kegiatan (suasana) dalam kelas yang 
tidak membosankan, jadikan suasana pada proses belajar mengajar asyik dan nyaman untuk 
anak, dan menggunakan metode yang menarik anak. 
 
KESIMPULAN  
Penggunaan media biji tasbih dapat dikatakan meningkatkan kemampuan berhitung 
dilihat dari meningkatknya kemampuan berhitung pada setiap siklus. Pada siklus I pada 
inidikator membilang/ menyebutkan urutan bilangan 1-10 mencapai 33,3%. Pada indikator 
menyebutkan hasil penjumlahan dengan benda sampai 10 mencapai 33,3%. Dan indikator 
menyebutkan hasil pengurangan dengan benda sampai 10 mencapai 25 %. Pada siklus II 
indikator membilang/ menyebutkan urutan bilangan 1-10 mencapai 47%. Pada indikator 
menyebutkan hasil penjumlahan dengan benda sampai 10 mencapai 47%. Dan pada 
indikator menyebutkan hasil pengurangan dengan benda sampai 10 mencapai 33,3 %. Pada 
siklus III inidikator membilang/ menyebutkan urutan bilangan 1-10 mencapai 75%. Pada 
indikator menyebutkan hasil penjumlahan dengan benda sampai 10 mencapai 83,3%. Dan 
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